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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam skripsi ini, penulis membahas masalah ganti rugi karena perbuatan melanggar hukum secara umum,
yang di atur di dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata BW. Masalah ganti rugi karena perbuatan
melanggar hukum ini, menarik bagi penulis, karena kasusnya sering atau banyak kita jumpai di dalam
pergaulan hidup bermasyarakat. Sementara itu, terdapat kecenderungan, bahwa sebagian besar dari
masyarakat kita, sering kali tidak menggunakan hak mereka untuk menuntut ganti rugi, manakala mereka
merasa dirugikan, pada hal oleh hukum mereka dimungkinkan untuk menuntut ganti rugi ini.
Kecenderungan ini, dapat disebabkan karena tingkat pendidikan msyarakat dan pengetahuan masyarakat
masih relatif rendah, termasuk pengetahuan dibidang hukum, disamping juga karena rendahnya kesadaran
hukum masyarakat, serta adanya rasa enggan dikalangan warga masyarakat untuk mengajukan persoalan
atau perkara mereka ke muka Pengadilan. Untuk itulah penulis mencoba membahas masalah ganti rugi
karena perbuatan melanggar hukum, yang pengaturannya terdapat di dalam Kitab Undang-undang Hukum
Perdata. Dalam skripsi ini, penulis Juga membahas mengenai pengertian perbuatan melanggar hukum secara
umum, beserta unsur—unsurnya dan hal-hal yang menghilangkan sifat melanggar hukum dari suatu
perbuatan, dan guga membahas mengenai pengertian ganti rugi karena perbuatan melanggar hukum, bentuk
ganti rugi serta mengenal wujud dan besar-kecilnya jumlah ganti rugi. Dan dalam bagian akhir penulis juga
menguraikan tentang cara penyelesaian perselisihan apabila timbul masalah ganti rugi ini. B. Methode
Research. Di dalam duniailmu pengetahuan dikenal adanya dua macam methode research yaitu, library
research metode penelitian kepustakaan dan field research metode penelitian lapangan. Untuk dapat
melakukan penyusunan skripsi ini, penulis mempergunakan methode library research, Jadi bahan-bahan
yang kami kumpulkan dalam usaha membahas masal ah-raasal ah pokok tersebut tadi, antaralain penulis
peroleh dari Kepustakaan K etentuan-ketentuan Undang-undang Gatatan-catatan kuliah Buku-buku yang ada
hubungannya dengan materi sekripsi ini Keputusan-keputusan dari Badan-badan Peradilan, terutama dari
Putusan Mahkamah Agung Terakhir kami mencoba menggunakan segala pengeta huan yang diperoleh
selama mengikuti perkuliahan Fakultas Hukum Universitas Indonesia. C. Hal-hal Y ang Ditemukan Dalam
Pembahasan Sekripsi Ini. 1. Mengenai masalah ganti rugi karena perbuatan melanggar hukum, ternyata
Undang-undang tidak mengaturnya secara lengkap dan jelas, sehingga lebih, banyak penafsirannya atau
perumusannya diserahkan pada Hakim melalui yurisprudensi, dan para sargana hukum melaui doctrine. Hal
ini dapat menyebabkan kesulitan-kesulitan bagi Hakim dalam menangani kasus-kasus gugatan ganti rugi
karena suatu perbuatan melanggar hukum 2. Menurut doctrine maupun yurisprudensi, dimungkinkan adanya
penggantian kerugian karena perbu atan melanggar hukum dalam wugud materiil atau vmgud uang terhadap
kerugian yang bersifat immacteriil, seperti rasa sedih, mengalami gangguan mental, rasa malu dan lain-
lainnya. Kamun kesulitannya adalah dalam menentukan jumlah ganti ruginya secara obyektif. D. Saran-
saran. Di dalam usaha pembentukan hukum perdata yang bersifat Rasional, maka masalah-masalah ganti
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rugi karena suatu perbuatan melanggar hukum, baik itu mengenai pengertiannya, bentuk ganti ruginya,
wujud ganti ruginya maupun besar kecilnya ganti rugi itu, hendaknya diberikan pengaturan yang jelas. Oleh
karena masalah ganti rugi ini, memang sering kita hadapi dalam pergaulan hidup bermasyarakat, sebab
dalam pergaulan hidup ini, kitatidak bisaluput dari kesalahan-kesalahan yang dapat menimbulkan kerugian
bagi orang lain.



